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	ASUHAN KEPERAWATAN PADA Ny. S DENGAN ABORTUS INKOMPLIT
	DI RUANG BERSALIN RSI SULTAN AGUNG SEMARANG
	�Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman." (Q.S Ali Imran:139)
	KATA PENGANTAR
	Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas berkat, rahmat, dan karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah yang berjudul �Asuhan Keperawatan Pada Ny. S dengan G2P1A1 Hamil 16 Minggu Dengan Abortus Inkompletus di Kam...
	Penyelesaian Karya Tulis Ilmiah ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan arahan dari semua pihak secara langsung ataupun tidak langsung. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :
	Penulis menyadari bahwa penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Maka dengan kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan Karya Tulis Ilmiah ini. Harapan penulis...
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	Kesehatan reproduksi adalah kesehatan mencakup fisik, mental, sosial, fungsi serta suatu proses yang terkait dengan alat seksual tidak hanya kondisi yang bebas dari penyakit namun bagaimana bisa mempunyai kehidupan seksual yang aman, bisa melalui masa...
	Kehamilan dengan usia kurang dari 20 tahun berpotensi mengalami masalah seperti abortus disebabkan kondisi fisik yang belum siap secara keseluruhan, pendidikan yang kurang matang tentang kehamilan, pekerjaan yang mempunyai risiko tinggi, faktor ekonom...
	Abortus itu sendiri merupakan berakhirnya  kehamilan pada usia kehamilan kurang dari 20 minggu, berat badan janin kurang dari 500 gram dan panjang badan janin kurang dari 25 cm. Abortus merupakan salah satu masalah kesehatan Unsafase Abortus yang meng...
	Sebagian besar wanita mengalami nyeri selama, sebelum dan setelah dilakukan dengan atau kuratase vakum. Derajat nyeri yang dialami wanita sangat bervariasi. Nyeri yang disebabkan aborsi dikategorikan sebagai nyeri dengan intensitas yang moderat (nyeri...
	Pasien merespon rasa nyeri dengan berbagai cara, misalnya berteriak, menangis, dll. Nyeri adalah  sensasi yang tidak menyenangkan baik secara sensori maupun emosional yang berhubungan dengan adanya  kerusakan di suatu jaringan bisa disebabkan oleh fak...
	Angka kejadian abortus sekitar antara 16-25% dari seluruh kehamilan. Perdarahan dari jalan lahir adalah suatu gejala pada kehamilan muda dengan presentase 10-15% yang setenghanya berahir dengan abortus. Sekitar (60%) abortus terjadi sebelum usia keham...
	Angka kematian ibu ( AKI) di ASEAN semacam di Singapore terjalin sebanyak 6 per 100. 000 kelahiran hidup, sebaliknya di malaysia AKI menggapai 160 per 100. 000 kelahiran hidup. AKI di VIETNAM sama semacam negeri Malaysia, Filipina 112 per 100. 000 kel...
	Angka peristiwa Abortus di Indonesia diperoleh pertahunya sebanyak 4, 2 juta peristiwa. Yang dipecah jadi 2 tipe Abortus ialah Abortus secara otomatis sebanyak 10- 15% dari 6 juta kehamilan, serta abortus buatan sebanyak 7000- 1, 5 juta tiap tahunya, ...
	AKI di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2012 hingga tahun 2014 hadapi peningkatan. Pada tahun 2012 AKI 116, 34 per 100. 000 kelahiran hidup, tahun 2013 sebesar 118, 62/ 100. 000 kelahiran hidup serta tahun 2014 naik sebesar 126, 55/ 100. 000 kelahiran ...
	Berdasarkan permasalahan diatas maka perawat berperan penting dalam penanganan terhadap Abortus Inkomplit di rumah sakit. Dengan memberikan Asuhan Keperawatan secara komprehensif yaitu dengan berdasarkan permasalahan diatas maka perawat berperan penti...
	Peran perawat diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah, antara lain dengan memberikan terapi mendengarkan murattal dengan surat yang disukai, untuk membantu mengurangi rasa nyeri, membantu menjadwalkan pola tidur untuk mengurangi pola tidur yang tid...
	Berdasarkan data rekam medis di RSI ISLAM SULTAN AGUNG Semarang pada 3 bulan terahir yaitu bulan Oktober 2020-Desember 2020 menyatakan bahwa kejadian Abortus Inkomplit sebanyak 17 orang. Tingginya kejadian Abortus yang ditemukan serta resiko yang diti...
	B. Tujuan Penulisan
	1. Tujuan Umum
	Menerapkan atau mengaplikasikan Asuhan Keperawatan pada Ibu Hamil dengan Abortus Inkomplit Yang mengalami Masalah gangguan Nyaman Nyeri Dengan Tindakan Terapi Murattal di RSI SULTAN AGUNG Semarang.
	2. Tujuan Khusus
	C. Manfaat Penulisan

	BAB II
	TINJAUAN TEORI
	A. Definisi Abortus
	B. Tujuan Asuhan Keperawatan Abortus
	C. Menyesuaikan diri fisiologi serta psikologi abortus
	D. Penatalaksanaan abortus
	1. Tentukan besar uterus, kenali serta obati tiap komplikasi yang dialami penderita (syok, perdarahan, peradangan).
	2. Hasil konsepsi yang terperangkap dalam serviks diiringi perdarahan sampai dimensi lagi, bisa dikeluarkan secara digital. Sehabis itu penilaian perdarahan (Sunarti, 2013):
	E. Konsep Asuhan Keperawatan Pada Abortus Inkomplitus
	Konsep Asuhan Keperawatan Pada Abortus Inkomplitus
	F. Pathways

	BAB III
	LAPORAN ASUHAN KEPERAWATAN
	A. Pengkajian
	B. Diagnosa Keperawatan
	C. Intervensi
	D. Implementasi
	E. Evaluasi

	BAB IV
	PEMBAHASAN
	A. Pengkajian
	B. Diagnosa Keperawatan
	C. Intervensi
	D. Implementasi
	E. Evaluasi

	BAB V
	PENUTUP
	1. Institusi Pendidikan
	Untuk kementerian keperawatan maternitas supaya membekali mahasiswa serta mahasiswi buat lebih memperdalam lagi ilmu tentang obstetri serta ginekologi spesialnya abortus inkomplit baik pre kuretase ataupun post kuretase
	2. Lahan Praktik
	Untuk tempat/ lahan aplikasi butuh tingkatkan kualitas pelayanan maksimal tentang asuhan keperawatan pada penderita dengan pre kuretase abortus inkomplit.
	3. Masyarakat
	Warga butuh menaikkan pengetahuan tentang penyakit abortus inkomplit sehingga warga bisa melaksanakan penangkalan peradangan yang mencuat dari penyakit abortus baik pada keluarga ataupun diri sendiri.


